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ABSTRAK

Reklamasi adalah salah satu teknik untuk memulihkan ekosistem yang rusak, dengan tujuan 

mengembalikan kondisi habitat, seperti atau menyerupai kondisi sebelumnya. Salah satu komponen 

habitat yang perlu dikembalikan adalah komunitas serangga. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari keanekaragaman, peranan fungsional, dan komposisi Coleoptera pada area reklamasi. 

Penelitian dilakukan di area reklamasi bekas tambang batubara, PT. Berau Coal di Kabupaten Berau, 

Kalimantan Timur. Area reklamasi terdiri atas beberapa umur revegetasi berbeda, yaitu 2, 4, 6, 8, 

dan 10 tahun. Pengambilan contoh dilakukan dengan melakukan pemasangan perangkap pitfall dan 

perangkap malaise pada transek sepanjang 100 meter untuk setiap umur revegetasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keanekaragaman Coleoptera antar umur reklamasi tidak menunjukkan 

perbedaan. Umur reklamasi cenderung mempengaruhi perbedaan komposisi spesies dan peranan 

fungsional Coleoptera. Kelimpahan Coleoptera predator menunjukkan perbedaan pada umur 

reklamasi yang berbeda, sedangkan kelimpahan Coleoptera herbivor, detritivor dan mycophagus 

tidak dipengaruhi oleh umur reklamasi. Walaupun demikian, terdapat kecenderungan peningkatan 

kelimpahan Coleoptera dari kelompok herbivor dan detritivor dengan peningkatan umur reklamasi.

Kata kunci: Coleoptera, kekayaan spesies, kelimpahan, kumbang, peran fungsional

ABSTRACT

Reclamation has an important role in the recovery of mined land ecosystems and is expected 

to restore the diversity of insects such as Coleoptera. Reclamation process can change Coleoptera 

diversity and formed communities new of functional groups. The objective of this research was 

to study the diversity, functional role, and composition of the Coleoptera in the reclamation area. 

This ecological research was conducted in reclamation area of PT. Berau Coal in Binungan, Berau 

District, East Kalimantan. Several ages of reclamation area were selected for observation i.e. 2, 4, 

6, 8 and 10 years and also natural forest as comparison. Insects were sampled using pitfall trap and 

malaise trap in a 100 meter transects for each age revegetation. The results showed that there is no 

different in the diversity of Coleoptera between age of reclamation. Age of reclamation tend to affect 
the composition species and functional role of Coleoptera. Abundance predatory of Coleoptera show 

differences in different reclamation ages, while the abundance of other functional group (herbivor  
detritivor and mycophagus) does not seen to be influenced by age of reclamation. Nevertheless, there 
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is an increasing trend of Coleoptera abundance of herbivores and detritivor group with increasing 

age reclamation.

Key words: abundance, beetle, Coleoptera, diversity, functional group, richness

PENDAHULUAN

Kerusakan dan perubahan lingkungan sebagai 

akibat dari kegiatan penambangan tidak dapat 

dihindari. Kegiatan penambangan memberikan 

dampak negatif berupa kerusakan ekosistem alam 

dan rusaknya habitat (Cooke & Johnson 2002). 

Rusaknya habitat juga mengancam keberadaan ke-

anekaragaman hayati serangga dengan hilangnya 

suatu spesies (Wardle et al. 2011). Dalam upaya 

mengurangi hilangnya keanekaragaman hayati 

akibat usaha tambang, pemerintah Indonesia 

mewajibkan kegiatan reklamasi berupa pemulihan 

lahan dan manajemen lingkungan pascatambang 

(Peraturan Pemerintah No. 78 tahun 2010). 

Kegiatan reklamasi diharapkan dapat menyediakan 

kembali habitat bagi flora dan fauna sehingga akan 
mengembalikan keanekaragaman hayati daerah 

pascatambang dibuka. 

Reklamasi adalah salah satu teknik untuk 

memulihkan ekosistem yang rusak, dengan 

tujuan mengembalikan kondisi habitat, seperti 

atau menyerupai kondisi sebelumnya. Salah satu 

komponen dari habitat yang perlu dikembalikan 

adalah komunitas serangga. Memulihkan komu-

nitas serangga merupakan hal penting karena 

serangga berperan dalam fungsi ekosistem 

(Babin-Fenke & Anand 2010). Terjadinya proses

suksesi dan perubahan lingkungan dapat meng-

ubah keanekaragaman serangga sebelumnya. 

Proses atau tahapan suksesi dalam kegiatan 

reklamasi akan mempengaruhi keanekaragaman 

serangga (Speight et al. 2008), seperti terjadinya 

perbedaan kelimpahan serangga pada umur 

reklamasi berbeda. Sebagai contoh kelimpahan 

kumbang pada tahapan suksesi awal lebih rendah 

dibandingkan dengan kelimpahan pada suksesi 

yang sudah lanjut atau hutan (Skalski & Pośpiech 

2006).

Kumbang merupakan serangga dari Ordo 

Coleoptera yang memiliki keanekaragaman yang

tinggi dan melimpah, selain itu berperan penting 

dalam fungsi ekosistem (Schowalter 2011). Peran 

kumbang dibutuhkan dalam ekosistem karena 

aktivitas kumbang sebagai pemakan tanaman, 

predator, scavenger, dan dekomposer (CSIRO 

1990). Aktivitas kumbang herbivora sangat 

penting bagi ekosistem karena kumbang herbivora 

merupakan hama penting bagi tanaman dan 

dapat mempengaruhi keanekaragaman tanaman 

(Carson & Root 1999), sedangkan kumbang 

predator dapat mempengaruhi populasi serangga 

lainnya (Schowalter 2011). Selain itu, kumbang 

juga banyak berperan sebagai scavenger dan 

dekomposer dalam proses penguraian bahan 

organik baik di permukaan tanah maupun di dalam 

tanah (Price et al. 2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

keanekaragaman Coleoptera di area reklamasi, 

mempelajari hubungan kekayaan spesies 

Coleoptera dengan umur reklamasi, dan mem-

pelajari komposisi peranan fungsional Coleoptera 

pada umur reklamasi berbeda.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian

Penelitian lapangan dilaksanakan di lahan 

reklamasi pascatambang batu bara di Area  

Binungan, PT. Berau Coal di Kecamatan 

Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur. Pengambilan contoh serangga 

dilakukan antara Juli–Agustus 2012. Identifikasi 
serangga dilakukan di Laboratorium Pengendalian 

Hayati, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Pengambilan contoh serangga

Penentuan lahan contoh dilakukan berdasarkan 

umur penanaman atau umur revegetasi. Lahan 

contoh terdiri atas berbagai tingkat umur yang 

dapat mewakili seluruh umur area reklamasi 

penelitian, yaitu terdiri atas 10 tahun (dengan kode 

A2), 8 tahun (D4), 6 tahun (H1), 4 tahun (IPD), 2 

tahun (PIT) dengan 2 ulangan pada masing-masing 

lahan. Pada masing-masing lahan dilakukan 

pengambilan sampel sebanyak 2 kali (2 ulangan). 

Selain itu juga, ditentukan lahan contoh berupa 

hutan sekunder sebagai representasi dari habitat 
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alami. Setiap lahan dibuat jalur transek sepanjang 

100 m menghadap utara-selatan untuk tempat 

pemasangan perangkap serangga (berdasarkan 

metode Majer et al. 2007).

Perangkap yang digunakan ada dua macam, 

yaitu perangkap jebak (pitfall trap) untuk 

menangkap Coleoptera di permukaan tanah dan 

malaise trap untuk yang terbang (Gambar 2). 

Perangkap pitfall yang digunakan adalah berupa 

gelas plastik dengan diameter 7,5 cm dan tinggi 

10,5 cm. Larutan yang digunakan pada perangkap 

pitfall berupa campuran 1 liter etilen glikol, 25 ml

sabun cair, dan 4 liter air. Perangkap pitfall di-

pasang sebanyak 10 buah dengan jarak 10 m 

antar masing-masing perangkap pitfall dan diapli-

kasikan selama 6 hari di lapangan. Perangkap 

malaise sebanyak 2 unit dengan tinggi ± 2 m dan 

memiliki 4 sisi dengan jarak 60 m antar perangkap 

malaise kemudian diaplikasikan selama 4 hari di 

lapangan. 

Spesimen serangga Coleoptera yang diperoleh 

dimasukkan ke dalam botol film berisi alkohol 70% 

kemudian diberi label kode lahan dan perangkap. 

Identifikasi dan disortasi hingga tingkat famili dan 
morfospesies mengacu pada kunci identifikasi 
serangga pada Borror et al. (1996) dan CSIRO 

insect of Australia (1998).

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

indeks Shanon-Wiener untuk mengetahui keane-

karagaman serangga dan nilai kemerataan 

(Magurran 1988). Untuk mengetahui hubungan 

kekayaan dan kelimpahan spesies dengan umur 

reklamasi dianalisis dengan menggunakan analisis

korelasi. Proporsi peran fungsional Coleoptera 

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA).

Perbedaan komposisi spesies antar umur reklamasi 

dianalisis dengan menggunakan analysis of simi-

larity (ANOSIM), sedangkan ordinasi non metric 

multidimensional scaling (NMDS) digunakan 

untuk menampilkan perbedaan komposisi spesies

Coleoptera antar umur reklamasi berbeda ber-

dasarkan indeks Bray-Curtis. Seluruh analisis 

Gambar 2.  Skema pemasangan perangkap serangga. MT: perangkap malaise; PT: perangkap pitfall.

Gambar 1. Peta dan lokasi lahan-lahan contoh area reklamasi.

0     0,5     1
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Famili Morfospesies Peranan

Umur lahan reklamasi

2 4 6 8 10 Hutan

PT MT PT MT PT MT PT MT PT MT PT MT

Anthicidae Anthicidae sp.01 Predator 1

Anthicidae sp.02 Predator 1

Anthicidae sp.03 Predator 1 1

Anthicidae sp.04 Predator 1

Anthribidae Anthribidae sp.02 Herbivor 1

Biphyllidae Biphyllidae sp.01 Herbivor 1

Bruschidae Bruschidae sp.01 Herbivor 1

Buprestidae Buprestidae sp.01 Herbivor 1

Buprestidae sp.02 Herbivor 1

Buprestidae sp.03 Herbivor 1

Carabidae Carabidae sp.03 Predator 1

Carabidae sp.06 Predator 1

Carabidae sp.07 Predator 1

Cerambycidae Cerambycidae sp.04 Herbivor 1

Chrysomellidae Chrysomellidae sp.01 Herbivor 1

Chrysomellidae sp.02 Herbivor 1

Chrysomellidae sp.03 Herbivor 1

Chrysomellidae sp.04 Herbivor 1

Chrysomellidae sp.07 Herbivor 2

Chrysomellidae sp.09 Herbivor 1

Chrysomellidae sp.10 Herbivor 2 1

Chrysomellidae sp.11 Herbivor 1

Chrysomellidae sp.12 Herbivor 1 1

Cicindellidae Cicindellidae sp.02 Predator 3 1

Cicindellidae sp.03 Predator 7 1

Clambidae Clambidae sp.01 Detritivor 7

Coccinellidae Coccinellidae sp.01 Predator 1

Coccinellidae sp.04 Predator 1

Coccinellidae sp.05 Herbivor 4

Coccinellidae sp.06 Predator 1

Coccinellidae sp.07 Predator 1

Tabel 1. Famili, morfospesies, dan peranan fungsional kumbang di lahan reklamasi

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

R Statistic (R Development Core Team 2015).

HASIL

Keanekaragaman Coleoptera

Total morfospesies Coleoptera yang ditemu-

kan dari hasil pemerangkapan di area reklamasi 

berjumlah 97 spesies dari 33 famili dengan 220 

individu kumbang (Tabel 1). Hasil analisis Anova 

kelimpahan (F
5,55 

= 0,278; P = 0,923) dan kekayaan 

(F
5,55 

= 0,791; P = 0,562) tidak berbeda nyata antar 

umur reklamasi. Begitupula hasil analisis korelasi 

menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antar umur 

reklamasi dengan kelimpahan (r = 0,00007, P = 

0,97) dan kekayaan spesies Coleoptera (r = 0,094, 

P = 0,33) juga menunjukkan bahwa umur tidak 

mempengaruhi kekayaan spesies yang ada.

Nilai keanekaragaman Coleoptera antar 

umur reklamasi baik yang umur muda maupun 

tua memiliki nilai < 3 kecuali lahan reklamasi 4 

PT: perangkap pitfall; MT: perangkap malaise
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Famili Morfospesies Peranan

Umur lahan reklamasi

2 4 6 8 10 Hutan

PT MT PT MT PT MT PT MT PT MT PT MT

Coleoptera Coleoptera sp.01 1

Coleoptera sp.02 1

Coleoptera sp.03 1

Coleoptera sp.09 1

Colydiidae Colydiidae sp.01     Predator 1

Colydiidae sp.02     Predator 1 1

Colydiidae sp.03     Predator 1

Corylophidae Corylophidae sp.01 Mychopagus 1

Corylophidae sp.02 Mychopagus 1

Curculionidae Curculionidae sp.02 Herbivor 1

Curculionidae sp.03 Herbivor 3 7

Curculionidae sp.04 Herbivor 1

Dryopidae Dryopidae sp.01 Detritivor 1

Elateridae Elateridae sp.02 Herbivor 4 2

Elateridae sp.03 Herbivor 1

Lampyridae Lampyridae sp.02 Predator 1

Lampyridae sp.03 Predator 3

Limnichidae Limnichidae sp.01 Herbivor 1

Lycidae Lycidae sp.01 Detritivor 1

Melyridae Melyridae sp.01 Predator 1

Monommidae Monommidae sp.01 Detritivor 1

Mordellidae Mordellidae sp.04 Herbivor 1 1

Nitidullidae Nitidullidae sp.04 Mycophagus 2 1

Nitidullidae sp.05 Mycophagus 1

Nitidullidae sp.06 Mycophagus 1

Nitidullidae sp.07 Mycophagus 1

Phalacridae Phalacridae sp.01 Mycophagus 1 1

Ptillidae Ptillidae sp.01 Detritivor 1 3

Scarabaeidae Scarabaeidae sp.01 Herbivor 1 1 1

Scarabaeidae sp.05 Herbivor 1 1

Scirtidae Scirtidae sp.01 Detritivor 1 1

Scirtidae sp.02 Detritivor 1

Scirtidae sp.04 Detritivor 1

Scolytidae Scolytidae sp.01 Myophagus 1

Scolytidae sp.03 Myophagus 1

Scolytidae sp.05 Myophagus 1

Scolytidae sp.06 Myophagus 1

Scolytidae sp.12 Myophagus 1

Scydmaenidae Scydmaenidae sp.01 Predator 1 1

Scydmaenidae sp.02 Predator 1 13

Silvanidae Silvanidae sp.01 Detritivor 1

Sphindidae Sphindidae sp.01 Detritivor 1

Lanjutan Tabel 1.

PT: perangkap pitfall; MT: perangkap malaise
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tahun dan hutan (Tabel 2). Hal ini menunjukkan 

keanekaragaman Coleoptera di seluruh umur 

reklamasi masih tergolong sedang yang 

memperlihatkan kondisi ekosistem masih belum 

stabil. Walaupun demikian, kemerataan spesies di 

lahan reklamasi mendekati dengan keadaan hutan. 

Distribusi spesies sangat merata dan dominasi 

spesies tidak terjadi, akan tetapi pada reklamasi 

umur 2 tahun mengindikasikan masih terjadinya 

dominasi spesies (Tabel 1). 

Peran fungsional Coleoptera

Peran fungsional Coleoptera dikelompokan 

menjadi 4 kelompok, yaitu predator, herbivora,  

mycophagus (pemakan fungi), dan detritivor 

(pemakan bahan organik dan scavenger). 

Pemerangkapan Coleoptera berdasarkan peran 

memperlihatkan bahwa masing-masing umur 

reklamasi memiliki proporsi dan komposisi peran 

fungsional yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelimpahan Coleoptera predator (F
5,54

=2,886; 

P=0,023) berbeda nyata antar umur reklamasi, 

sedangkan Coleoptera herbivor (F
5,54 

= 0,827; 

P = 0,536), detritivor (F
5,54 

= 1,103; P = 0,371) 

dan mycophagus (F
5,54 

= 0,901; P = 0,488) tidak 

berbeda nyata. Coleoptera predator melimpah 

pada umur reklamasi muda (2–4 tahun) kemudian 

melimpah lagi diumur reklamasi tertua (10 tahun) 

dan hutan (Gambar 3). Hal tersebut tampak dari 

Famili Morfospesies Peranan

Umur lahan reklamasi

2 4 6 8 10 Hutan

PT MT PT MT PT MT PT MT PT MT PT MT

Staphylinidae Staphylinidae sp.01  Predator 1

Staphylinidae sp.02  Predator 1 1

Staphylinidae sp.03  Predator 2

Staphylinidae sp.04  Predator 1 5

Staphylinidae sp.05  Predator 15 1

Staphylinidae sp.06 Predator 15 3 1 1

Staphylinidae sp.07 Predator 1 1

Staphylinidae sp.09 Predator 3 1

Staphylinidae sp.10 Predator 1 1

Staphylinidae sp.13 Predator 3

Staphylinidae sp.15 Predator 1 1 1

Staphylinidae sp.16 Predator 1

Staphylinidae sp.19 Predator 4

Staphylinidae sp.21 Predator 1

Staphylinidae sp.22 Predator 1 2

Staphylinidae sp.23 Predator 1 1

Staphylinidae sp.24 Predator 1

Staphylinidae sp.25 Predator 1 1

Staphylinidae sp.26 Predator 1

Tenebrionidae Tenebrionidae sp.01 Detritivor 1

Tenebrionidae sp.02 Detritivor 1

Tenebrionidae sp.03 Detritivor 1

Tenebrionidae sp.04 Detritivor 1

Tenebrionidae sp.05 Detritivor 1

Total 49 5 20 9 14 16 10 13 35 10 30 9

Total yang tertangkap pitfall trap 158

Total yang tertangkap malaise trap 62

Lanjutan Tabel 1.

PT: perangkap pitfall; MT: perangkap malaise
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Umur Jumlah famili Jumlah spesies Jumlah individu H E

2 11 15 54 2,069 0,764

4 17 24 29 3,092 0,973

6 13 21 30 2,925 0,961

8 12 19 23 2,674 0,908

10 14 25 45 2,690 0,836

Hutan 14 27 39 3,110 0,944

Tabel 2.  Nilai keanekaragaman indeks Shannon-Wiener pada setiap umur reklamasi

keberadaan Famili Carabidae, Cicindelidae, dan 

Staphylinidae pada umur tersebut. Kemudian 

pada lahan reklamasi umur 10 tahun dan hutan, 

Coleoptera predator meningkat dari segi jenis 

terutama dari Famili Staphilinidae.

Kelimpahan Coleoptera hebivora walau 

tidak berbeda nyata antar umur reklamasi, 

kelimpahannya meningkat pada lahan reklamasi 

berumur 6 hingga 8 tahun (Gambar 3). Cover-

crop yang lebat dan pohon pioneer telah tumbuh 

tinggi di lahan reklamasi umur 6 tahun dan 

8 tahun mendukung berkembangnya koloni 

Coleoptera herbivora. Kumbang yang habitatnya 

di semak-semak atau cover-crop, seperti Famili 

Chrysomelidae dan Coccinellidae banyak di-

temukan di umur reklamasi tersebut. Selain itu, 

juga ditemukan juga Famili Budprestidae yang 

habitatnya pada pohon kayu juga ditemukan di 

reklamasi umur 6 tahun dan 8 tahun. Namun, pada 

reklamasi umur 10 tahun Coleoptera herbivora 

kembali rendah karena predator kembali melimpah 

(Gambar 3). Coleoptera detritivor keberadaannya 

ditemukan ketika reklamasi berumur 4 hingga 10 

tahun dan hutan (Gambar 3). Kelimpahan detritivor 

ditemukan ketika umur reklamasi bertambah tua 

dan keberadaannya tidak ditemukan pada lahan 

yang tidak berserasah, seperti lahan reklamasi 

berumur 2 tahun. 

Komposisi spesies Coleoptera

Hasil ANOSIM menunjukkan bahwa kom-

posisi spesies Coleoptera berbeda nyata antar 

umur reklamasi (R = 0,625; P = 0,003). Hal 

ini menunjukkan bahwa masing-masing umur 

reklamasi memiliki komposisi spesies Coleoptera 

yang berbeda. Berdasarkan hasil NMDS juga 

mengindikasikan adanya pola komposisi spesies 

antar umur reklamasi, seperti komposisi spesies 

reklamasi umur muda (2–4 tahun) terlihat terpisah 

dengan komposisi spesies reklamasi umur sedang 

hingga tertua (6–10 tahun) (Gambar 4). Selain itu, 

terlihat pola komposisi spesies reklamasi umur 6 

tahun keatas lebih mendekati komposisi spesies di 

hutan.

PEMBAHASAN

Bertambahnya umur lahan reklamasi akan 

menambah kanopi pohon dan serasah sehingga 

mengubah mikrohabitat yang ada sebelumnya. 

Berubahnya mikrohabitat dapat memengaruhi 

Gambar 3. Proposi kelimpahan Coleoptera berdasarkan peran fungsionalnya di lahan reklamasi.
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E: nilai kemerataan spesies; H: nilai keanekaragaman alpha Shanon-Wiener.
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kelimpahan, kekayaan spesies kumbang serta 

komunitasnya (Peace & Venier 2006). Namun, 

hasil penelitian ini tidak menunjukkan ada 

pengaruh bertambahnya umur reklamasi terhadap 

kelimpahan maupun kekayaan Coleoptera. Dalam 

penelitian serupa menunjukkan bahwa kekayaan 

Coleoptera tidak berbeda nyata pada umur lahan 

yang berbeda, hal tersebut dapat disebabkan oleh 

proses suksesi yang lambat atau komunitas lahan 

yang sama antar umur yang berbeda (Skalski & 

Pośpiech 2006), seperti penanaman pohon pioneer 

yang sama pada lahan reklamasi.  

Kelimpahan dan kekayaan Coleoptera tidak 

berkorelasi dengan umur reklamasi begitupula 

dengan nilai keanekaragaman antar umur 

reklamasi juga masih masih kurang dari nilai 

3. Hal tersebut menunjukkan adanya tekanan 

ekologis yang terjadi (Restu 2002) sehingga 

keanekaragaman Coleoptera di area reklamasi 

masih belum sepenuhnya stabil, seperti di 

lahan hutan. Dalam penelitian Riley & Browne 

(2011), nilai keanekaragaman area reklamasi 

antara lahan muda dan lahan umur tua memiliki 

perbedaan yang nyata, namun dalam penelitian 

ini keanekaragaman antar umur reklamasi tidak 

berbeda nyata. Hal ini dapat disebabkan karena 

pengambilan sampel yang dilakukan pada lahan 

reklamasi yang memiliki rentang umur yang masih 

berdekatan sehingga tipe dan struktur vegetasi 

antar lahan reklamasi masih tergolong sama.   

Webb et al.  (1999), menyatakan bahwa tipe dan 

struktur vegetasi suatu area dapat mempengaruhi 

keberadaan spesies di area tersebut.

Perbedaan umur reklamasi tidak mem-

perlihatkan perbedaan yang nyata maupun korelasi 

dengan kelimpahan dan kekayaan Coleoptera, 

namun umur reklamasi lebih memengaruhi 

peranan fungsional Coleoptera. Proporsi dan 

komposisi peran fungsional Coleoptera akan 

semakin kompleks seiring dengan bertambahnya 

umur reklamasi. Lahan muda didominasi oleh 

Coleoptera predator dibandingkan herbivora. 

Coleoptera predator, seperti Famili Carabidae 

dan Cicindelidae dilaporkan melimpah di lahan 

muda atau lahan terbuka (Riley & Browne 2011). 

Coleoptera predator, seperti Carabidae dapat 

ditemukan pada lahan awal suksesi (New 1997). 

Famili ini juga dapat ditemukan di lahan muda 

dan mudah tertangkap di perangkap pitfall karena 

famili ini merupakan predator yang hidup dan 

aktif mencari mangsa di permukaan tanah (CSIRO 

1991). Proporsi predator juga melimpah pada lahan 

yang memiliki kanopi yang tertutup (Schowalter 

2011), seperti reklamasi tua dan hutan. Penelitian 

Susilo et al. (2009) menunjukkan bahwa hutan 

memiliki kelimpahan dan kekayaan Coleoptera 

predator yang tinggi, hal ini diduga karena proporsi 

hebivora atau mangsa yang rendah. 

Vegetasi seperti rerumputan dan tanaman 

herba meningkat kelimpahannya pada reklamasi 

sedang (> 4 tahun). Meningkatnya vegetasi 

menyebabkan sumberdaya herbivora melimpah 

sehingga proporsi herbivora juga meningkat. 

Kielhorn et al. (1999) menyimpulkan bahwa 

adanya korelasi positif antara jumlah vegetasi serta 

jumlah Coleoptera tanah. Menurut Brown (1985), 

Gambar 4. Komposisi spesies Coleoptera berdasarkan hasil analisis NMDS, stress: 0,127. Garis menunjukkan 

reklamasi umur yang sama (plot).
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vegetasi mendukung siklus hidup herbivora, selain 

itu serangga yang berasosiasi dengan tanaman 

ditemukan ketika reklamasi berumur 4 tahun 

keatas. Hal tersebut didukung juga oleh penelitian 

Skalski & Pośpiech (2006) yang menunjukkan 

bahwa Coleoptera hebivora melimpah dan 

meningkat pada reklamasi berumur muda ke umur 

reklamasi sedang. 

Coleoptera herbivora masih ditemukan di 

reklamasi muda, namun Coleoptera detritivor 

tidak ditemukan. Kumbang scavenger atau 

detritivor, seperti Tenebrionidae hidup pada 

habitat yang memiliki banyak bahan organik 

karena banyak berperan dalam menguraikan 

bahan organik (Susilo et al. 2009). Adanya 

bahan organik diketahui dapat meningkatkan 

jumlah kumbang tanah hingga lebih dari 200% 
(Kielhorn et al. 1999). Coleoptera detritivor dari 

hasil penelitian menunjukkan umumnya mulai 

berkoloni pada suksesi sudah lanjut, seperti umur 

reklamasi yang sudah tua dan hutan (Schowalter 

2011). Berdasarkan komposisi Coleoptera yang 

ditemukan, diketahui bahwa peluang keberhasilan 

serta kecepatan suksesi di area penelitian sangat 

bergantung kepada banyak faktor, seperti tipe dan 

struktur vegetasi, keberadaan bahan organik yang 

merupakan sumber daya bagi Coleoptera. 

Komposisi morfospesies Coleoptera mem-

perlihatkan diskriminasi antar umur reklamasi 

terutama pada umur reklamasi muda dengan umur 

reklamasi tua. Hal tersebut sesuai dengan harapan 

teori dasar suksesi bahwa terdapat komposisi 

spesies yang berbeda pada umur reklamasi muda, 

umur tua, dan hutan (Gollan et al. 2011). Konsep 

dasar suksesi merupakan proses berkolonisasi 

kembali organisme di suatu lahan, seperti lahan 

reklamasi. Proses suksesi ini akan mengubah 

serta menggantikan suatu spesies dan asosiasi 

diantara spesies lainnya seiring berjalannya waktu 

(Young et al. 2001). Bertambah waktu atau umur 

lahan maka komposisi spesies Coleoptera akan 

bertambah atau tergantikan oleh spesies lain. 

KESIMPULAN

Keanekaragaman antar umur reklamasi tidak 

ada perbedaan. Kelimpahan dan kekayaan spesies 

Coleoptera tidak berkorelasi dengan pertambahan 

umur reklamasi. Keanekaragaman di area reklamasi 

masih menuju ekosistem yang stabil dan masih 

terganggu oleh tekanan ekologis. Pertambahan 

umur reklamasi cenderung mempengaruhi peran 

fungsional Coleoptera dan komposisi spesies 

Coleoptera yang ada. Coleoptera predator pada 

umur reklamasi muda mendominasi, sedangkan 

herbivora dan detritivor mulai meningkat pada 

umur reklamasi sedang hingga tua. Komposisi 

spesies Coleoptera reklamasi tua lebih mendekati 

komposisi spesies hutan dibandingkan dengan 

komposisi spesies reklamasi muda.
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